5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Melalui hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun

statistik dengan Maximum Likelihood melalui program AMOS 20.0 maka dapat

ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan yaitu sebagai berikut:

1.

Kontrol diri berpengaruh signifikan positif terhadap Perilaku Keuangan.
Dengan demikian H1 diterima, atau “Locus of Control berpengaruh
signifikan terhadap Financial Management Behavior”.

Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Keuangan. Dengan demikian H2 tidak dapat diterima, atau “Financial
Knowledge berpengaruh tidak signifikan terhadap Financial Management
Behavior.”

Pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan.
Dengan demikian H3 tidak dapat diterima, atau “Income berpengaruh tidak
signifikan terhadap Financial Management Behavior.”

Kontrol diri memediasi pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku
Keuangan. Dengan demikian H4 diterima, atau “Locus of Control

memediasi pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management
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Behavior.”
Kontrol diri tidak memediasi pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku
Keuangan. Dengan demikian H5 tidak dapat diterima, atau “Locus of
Control tidak memediasi pengaruh Income terhadap Financial Management
Behavior.”

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan

yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut :

1.

5.

Dalam melakukan penelitian, peneliti memberikan batasan sebatas kota
Surabaya serta belum adanya pembagian porsi wilayah-wilayah di Surabaya,
sehingga kuesioner yang terkumpul dirasa belum mewakili secara
keseluruhan.

Batasan penelitian yang berupa tingkat pendapatan, pada penilitian ini setara
dengan UMR 2012 yaitu Rp 1.500.000. Terkait dengan penelitian yang
meneliti perilaku keuangan, dirasa agak sulit memiliki perilaku keuangan
yang bertanggungjawab, apabila seseorang berpendapatan rendah terutama

pada kondisi orang yang sudah berkeluarga dan memiliki anak.

Pernyataan pada kuesioner merupakan replikasi dari penelitian terdahulu

dengan sedikit revisi, dan masih adanya pernyataan yang bermakna ganda.

Item Pernyataan variabel Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)

yang terlalu luas dan hanya bisa dimengerti oleh kalangan tertentu saja.

Penggunaan variabel penelitian yang masih sedikit.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan,
ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak terkait dengan penelitian ini. Saran-saran tersebut diantaranya adalah
sebagai berikut :
1.  Bagi Masyarakat Surabaya

a) Berdasarkan hasil dari data yang telah diolah pada variabel Financial
Management Behavior, hasil yang paling rendah adalah pernyataan AZ2:
“Membuat rencana keuangan untuk masa depan.” Diharapkan untuk
kedepannya masyarakat Surabaya dapat membuat perencanaan keuangan agar
dapat melatih perilaku keuangan yang lebih bertanggungjawab.

b) Berdasarkan hasil dari data yang telah diolah pada variabel Locus of
Control, hasil yang paling rendah adalah pernyataan B1: “Bisa mengambil
keputusan untuk menyelesaikan permasalahan keuangan (misal: Keputusan
kredit).” Bagi masyarakat Surabaya terutama penanggungjawab keuangan,
perlu menyadari bahwa kemampuan mengambil keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan keuangan sangatlah penting. Hal ini perlu
dilatih terus menerus, selain untuk memperoleh penyelesaian dari masalah itu
sendiri, tiap individu juga dapat melatih psikisnya untuk lebih cenderung
memiliki kontrol diri yang lebih bagus (Internal Locus of Control)

c) Berdasarkan hasil dari data yang telah diolah pada variabel Financial
Knowledge, hasil yang paling rendah adalah pernyataan C5: “Cara investasi
pada Reksadana.” Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan

keuangan masyarakat di Surabaya masih rendah, terutama di bidang pasar



57

modal. Sehingga masyarakat Surabaya perlu menambah pengetahuan
keuangan melalui membaca buku, browsing di internet, atau mengikuti
seminar terkait dunia keuangan.

2. Bagi penelitian selanjutnya

a) Penggunaan batasan penelitian yang lebih detail, terutama pada tingkat
pendapatan; lama bekerja; serta status sosial (Menikah dan Belum Menikah)
karena terkait jumlah tanggungan.

b) Dalam penyusunan pertanyaan pada kuesioner, perlu diperhatikan
penggunaan kata agar tidak menimbulkan ambiguitas.

c) Dalam melakukan penyebaran kuesioner tentunya ada pengaturan proporsi
wilayah lokasi penelitian, sehingga kuesioner dapat mewakili secara
keseluruhan.

d) Penyederhanaan Item pernyataan pada Variabel Financial Knowledge
apabila agar dapat dimengerti oleh masyarakat umum.

e) Penambahan variabel lain baik independen, intervening, maupun moderasi

untuk memperkaya hasil penelitian yang terkait dengan Perilaku Keuangan.
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